BAB II

KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan

2.1.1 Kajian Teori
2.1.1.1 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah i

n pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pe tuan yang diberikan pendidik agar
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siswa lebih mudah, target belajar.

Dala pe ajaran ei\dflaw;(a p‘a?ti §rd ok nit al balik antara
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guru dan siswa. Komunikasi tidak ;akan berjalan dengan-baik tanpa adanya‘bantuan yaitu

sarana untuk menyampaikan materi, Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai sesuatu
pengalaman secara relatifnya menghasilka
laku menurut (Woolfolk, 2020:14).

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebuah proses panjang yang di

ubahan kekal dalam pengetahuan dan tingkah

dalamnya terdapat hubungan timbal balik antara pihak-pihak yang terlibat sehingga suatu saat

pembelajaran dapat disebut sebagai sumber belajar dan sebaliknya.

2.1.1.2 Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan deskripsi pencapaian kompetensi yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang didapatkan murid dalam kegiatan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran adalah perilaku yang diharapkan dapat dicapai atau dapat dilakukan



siswa dalam kondisi dan tingkat kemampuan tertentu (Wina Sanjaya, 2017:85). Adapun tujuan
pembelajaran dibuat secara terstruktur sesuai urutan pembelajaran yang menjadi prasyarat
untuk meraih Capaian Pembelajaran (CP). Berikut adalah beberapa aspek tujuan pembelajaran

yang perlu diketahui:

1) Kompetensi: Kemampuan yang mampu didemonstrasikan oleh siswa yang ditunjukkan
dalam bentuk produk. Tujuan pembelajaran ini menunjukkan bahwa murid sudah
berhasil meraih tujuan pembelajaran.

2) Konten: Konten berisi ilmu pengetahuan inti yang perlu dimengerti di akhir satu unit
pembelajaran.

3) Variasi: Suatu k
untuk bisa mencapai tujua

if.perlu dikuasai oleh murid
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minat belajar, kita perlu mengeta
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pada pendewas

Mina ar merug suatu keadaan dimana s ang mer isa ingin tahu
untuk mempelajari dan membuktikan sesuatu disertai. rasa ketertarikan dan terjadi perubahan
lata, 2021).
Setelah mengetahui defenisi dari minat'dan belajar yang sudah diuraikan di atas, maka

pada diri peserta didik (Friantini & V

dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah kecenderungan seseorang untuk memberikan
perhatian dan ketertarikan terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar
yang sedang ia lakukan. Dalam konteks pendidikan, minat belajar siswa merupakan bentuk
penerimaan siswa terhadap proses belajar. Minat belajar dapat menentukan motivasi seseorang
dalam melakukan aktivitas belajar. Minat belajar siswa yang tinggi cenderung akan membuat

siswa belajar secara bersungguh-sungguh untuk hasil belajar yang maksimal.



2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan,
metode pembelajaran, dan materi yang disajikan. Guru perlu mengenali minat belajar siswa
untuk dapat menyediakan kurikulum yang tepat sesuai dengan minat siswa. Dengan
mengoptimalkan minat belajar siswa, guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga
harus memberikan dukungan yang cukup kepada siswa dan memberikan umpan balik yang
bermanfaat untuk membantu siswa dalam proses belajarnya. Adapun beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara lain:

1) Motivasi

Minat belajar merupakan a inginan dan kemampuan yang dapat
berkembang jika ada
aja iswa yang
an lantaran
ngga Siswa
enarik @aa@iswa,

ajar dapat diperoleh. melaluis be karena dengan b
ajari oleh siswa
tu j

me angi suatu pelajaran’, tertentu, lama ki

getahuan pelajaran tersebut, minat belaja '
W, ¥ ‘ﬁeﬁknﬁoa@ pelajaran yang tidak menafik minat
belaja entu akan diabaikan siswa. Guru,ju ah s atu obyek yang

pelajari pelaj
dapat meran g dan memﬁngkitkann minat belajar s Guru yang berhasil

2)

tersebut.

3) ap Guru__

memb esediaan, belajar murid-mu.ridnya, berarti te hal-hal yang
bR Bt b |
terpenting yang dapat dil ukrh( ?‘ l\ .pe‘ntln'gap rid-muridnya.
4) Keluarga ' ¢
Keluarga sangat berpengaruh dalam entukan minat belajar seseorang siswa

terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi
perkembangan jiwa anak dengan dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga
khususnya orangtua.

5) Teman Pergaulan
Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minat belajarnya oleh teman-
temannya, khususnya teman akrabnya.

6) Lingkungan
Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak lingkungan

adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, masyarakat tempat bergaul,
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juga tempat bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta
faunanya.

7) Cita-cita
Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita- cita juga dapat
dikatakan sebagai perwujudan dari minat belajar seseorang dalam prospek kehidupan
dimasa yang akan dating sehingga cita-cita ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan,
bahkan tidak jarang meskipun mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha
mencapainya.

8) Bakat

Bakat adalah kemampua na imiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada mas at seorang akan memiliki minat
dengan disesuaika“
’

erupakan, salah satu hal menyebabka
bisa dipisahkan dengan faktor minat.k
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Minat da pet imbul dengan didahului oleh suatu penga

sekolah,

itu minat dapat

ditumbuhka an adanya rangsangan-randsangan dari suatu obye aran) yang ada
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DERASTAL

kaitannya denga a dapat ditumb melalui hal-
hal atau tindakan sebagai berikut:
1) Penggunaan metode pembelajare ng bervariasi
Seorang guru harus menggunakan banyak variasi metode pada waktu mengajar. Variasi
metode mengakibatkan penyajian materi pelajaran lebih menarik perhatian siswa,
mudah diterima siswa, mudah dipahami dan suasana di kelas menjadi hidup. Metode
penyajian yang selalu sama dan monoton akan membosankan siswa dalam belajar.
2) Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis di sekolah
Lingkungan yang saling menghormati dapat mengerti kebutuhan anak, bertenggang
rasa, memberikan kesempatan pada anak untuk belajar sendiri, berdiskusi untuk

mencari jalan keluar bila menghadapi masalah, akan mengembangkan kemampuan
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berfikir pada diri anak, cara memecahkan masalah, hasrat ingin tahu dan menambah
pengetahuan atas inisiatif sendiri.
3) Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana

Pada kenyataannya tes dan nilai dapat menjadi kekuatan untuk memotivasi siswa.
Siswa belajar pasti ada keuntungan yang diasosiasikan dengan nilai yang tinggi.
Dengan demikian memberikan tes nilai mempunyai efek untuk memotivasi belajar.
Tetapi tes dan nilai harus dipakai secara bijaksana, yaitu untuk memberi informasi-
informasi pada siswa lainnya, penyalahgunaan tes dan nilai akan mengakibatkan

menurunnya keinginan siswa untuk berusaha dengan baik.

4) Menumbuhkan bakat, sika i o
Belajar mengandung p rampilan yang meliputi seluruh
pembinaan individu terha“an pembinaan ni ilai sekolah.

menjadi warga, hegara" yang, baik dan menyesuai iri  dengan

a, maka haruslah membekalinya dengan bakat ikap-sikap
pilai yang diterima oleh masyarakat.

—— e e -

Pemb r@ O
dalam

Media“pembelajara alah }a-sarana-& M
proses pemb : ] embﬁx nari adap materi

Hal ini juga berguna untuk menir

pembelajaran yang d . 'ﬂ gertian anak didik

terhadap mate disajikan. Dengan begitu, media pembelajz

gl&ﬂ(&h'sé‘ﬁ‘l;nggt beﬁja ara siswa.

DLINAS
membantu guru dal r

iterapkan pada

saat belajar gajar untuk

Media pembelajaran dapa penyampaian materi pembelajaran,
meningkatkan kemampuan berpikir Kreatifysi dan perhatian siswa pada pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat disampaikan oleh pengirim dan
penerima dengan tujuan untuk merangsang pikiran, gagasan, dan minat peserta didik untuk
belajar (Tafonao, 2018:104).

Media pembelajaran diperlukan disamping untuk wahana penyampiran materi
pembelajaran juga untuk meningkatkan kejelasan pembahasan materi. Selain itu, juga untuk
memotivasi belajar siswa. Makin abstrak materi pembelajaran, maka makin penting kehadiran
media pembelajaran. Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat
strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya

secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap siswa. Secara lebih khusus,
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pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual dan verbal.

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau
bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam
memahami dan menguasai materi pelajaran. Media ini dirancang dengan tujuan
mengkomunikasikan informasi secara lebih efektif dan memfasilitasi pemahaman serta retensi
konsep-konsep pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk merangsang pola pembelajaran agar
dapat menunjang keberhasilan dari proses belajar mengajar sehingga kegiatan belajar

mengajar dapat efektif uw

2.1.3 juan Media Pe

T ari penggunaan_media _pe gjaran ad L‘ntuk menciptakan pengalaman
arik, b o‘ idik dalam
an dengan lebih baik. Penggunaan me aje alam

beberapa tujuaaang penting.
utama d 2 aa embelajaran:

—— e . ———

an SiS\I@ O O
ik-dan bervariasi
MokaYalak

pembelajaran anarik dan menghindarkan kejenu

belajar ye akna, dan interaktif, sehlngg emb

0 rIibatan
terak apat membuat

2) Meni ¢@an Pemahaman Konsep
Media pembelajaran dap: mg_mﬁa‘h{\o‘alatntmxue skan konsep-ko

1 .
IlsaS| graflk atau

yang abstrak

atau kompleks. Melalui v asi, konsep-konsep tersebut dapat
diilustrasikan dengan lebih jelas dansmudah dipahami oleh siswa.

3) Meningkatkan Daya Ingat
Penggunaan media yang menarik dapat membantu membangkitkan daya ingat siswa.
Informasi yang disajikan dengan cara yang berbeda, seperti melalui gambar atau audio,
cenderung lebih mudah diingat daripada hanya teks biasa.

4) Mendorong Pembelajaran Kolaboratif
Beberapa jenis media pembelajaran, seperti presentasi kelompok atau proyek berbasis
media, dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dalam tim dan berkolaborasi dalam

pemahaman dan penerapan materi.
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2.1.3.3 Manfaat Media Pembelajaran

Keberadaan media sebagai salah satu sarana pendukung dalam kegiatan belajar
mengajar tentu memiliki manfaat tersendiri. Hal ini sesuai dengan manfaat media
pembelajaran, diantaranya: 1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga akan
menumbuhkan motivasi belajar. 2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat dipahami oleh siswa. 3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak mudah bosan dan guru
tidak terkuras tenaganya. 4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak
hanya mendengarkan penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas pembelajaran lain seperti

membaca, menceritakan, dan lain i
Menurut (Arsyad, ' jaran akan meningkatkan serta
memberi pengarahan perhatian a“tivasi belajar, interaksi sosial dan

memung an siswa agar belajar sejalan terhadap keterampilan maupun mi ya
an bahwa manfaat media adalah- memperbesa

siswa di
perilaku siswa yang signifikan, me a i belajar

-

pengertian akan'sesus dak mudah dipahami, membé

bih bel@«@m@uingk

ajar, serta

0000 =

edia pembelajaran sederhana yang dapatwAnda coba untuk

an belajar t diri bagi sis 6 hkan

menjadikan ha

—

Ada ma

dipraktekkan: g
1) MediaAudio QUALITY

DERASTALI D .
pelajaran audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio

Macam-macam media pe

dari sumber pesan ke penerima dia audio berkaitan erat dengan indera
pendengaran. Dilihat dari sifat pesan yang diterima, media audio dapat menyampaikan
pesan verbal (bahasa lisan atau kata-kata) maupun non verbal (bunyi-bunyian dan
vokalisasi). Contoh media seperti radio, tape recorder, telepon, laboratorium bahasa,
dan lain-lain.

2) Media Visual
Macam-macam media pembelajaran visual adalah media yang hanya mengandalkan
indera penglihatan. Media visual juga berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas
sajian ide, menggambarkan fakta yang mungkin dapat mudah untuk dicerna dan diingat

jika disajikan dalam bentuk visual. Macam-macam media pembelajaran visual ini
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dibedakan menjadi dua yaitu media visual diam dan media visual gerak. Berikut

penjelasannya:

a. Media visual diam, berupa foto, ilustrasi, flashcard, gambar pilihan dan potongan
gambar, film bingkai, film rngkai, OHP, grafik, bagan, diagram, poster, peta, dan
lain-lain.

b. Media visual gerak, berupa gambar-gambar proyeksi bergerak seperti film bisu
dan sebagainya.

3) Media Audio Visual, merupakan media yang mampu menampilkan suara dan gambar.

Ditinjau dari karakteristiknya media audio visual dibedakan menjadi 2 yaitu madia

audio visual diam, dan medi i Su: erikut penjelasannya:
a. Media audiovisua jlam, film rangkai bersuara, halaman

suara, buku bersu
meningkatkan siswa terha‘ r'rl@melaj

pa kriteria yang
perlu

" |I|h embela at bagi*'seorang siswa.
Beberapa ersebut a h,’L) albu arus se gan materi; 2)

Media belajar n, uai dengan -tujuan; 3) Memikirkan

a audio visual.ge , fym bersuara r bersuara,

a Pembelajaran®
r yang tepagga penting

g dalam

a; 4) Harus ada

fasilitas yang dukung; 5) Biaya dalam media pembelajaran; an, luwas, dan

praktis. Dalam menggunaka dlg'ngnd&n‘ya %Lru memperhatikan pri
LRASTAL
pengguna media dapat tercapai © an hasil yfamg bai

tertentu agar
aitu dengan a) Mementukan jenis
media yang tepat; b) Menetapkan atau mperhitungkan subjek yang tepat; ¢) Menyajikan
media yang tepat; dan d) menempatkan atau memperhatikan media pada waktu, tempat dan
situasi yang tepat.

Pemilihan media yang tepat akan membantu guru untuk mempermudah menyampaikan
materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Karena dengan adanya media dapat
memberi motivasi, kejelasan, dan rangsangan atau stimulus bagi siswa yang dapat mengikuti
pelajaran oleh karna itu, maka guru hendaknya memiliki pengetahuan tentang bagaimana

menentukan atau memilih media yang sesuai dengan materi yang akan diajarkannya.
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2.1.4 Media Scrapbook
2.1.4.1 Pengertian Media Scrapbook

Menurut Hardiana (2015:4) Scrapbook berasal dari bahasa inggris scrap yang artinya
sisa, potongan atau guntingan dan book berarti buku. Scrapbook dapat didefenisikan sebagali
seni menempel gamabar gambar atau foto pada media kertas dan menghiasnya menjadi karya
kreatif. Selain berisi gambar dan foto Scrapbook juga dapat dibuat cacatan penting yang
berkaitan dengan gambar. Buku tempel Scrapbook merupakan media visual karena dalam
media tersebut menyajikan gambar dan foto. Media visual sangat berperan penting dalam
proses pembelajaran karena dapat memperlancar pemahaman dan daya ingat saat siswa. Saat

para siswa memperhatikan gamb ak ng untuk berbicara dan berinteraksi
memperhatikan gambar-gam
ia'Scrapbook merup"ada lembar kertas kosong dengan

menggunaka an barang si aupun.bahanbaru.un emperindahd Jhias kertas

Media S erupakan ss@e@enem i s'kertas kemudian
o freietoiols ot
memiliki cerite : arya di da @ dapat dikema adi sebuah buku

tempel yang unik” o snarik untuk d;baca kita juga dapat

menarik minat pembaca untuk menerima info 2ri (Alfian,

merupakan

a dikatakan sebagai media by design. |

husus untuk Wcapaian tujue atikan

ambar dan menempel
sehingga ses diinginkan sesual den an materl yang_ telah dite edia ini dapat
diterapkan uk mengasal reétRn‘a% laeserta J dik® dalam pembelajaran sehingga
menimbulkan kepuasan dan hasil & ar yang mai<5|m’a

Peneliti memakai media Scrapboa edia ini termasuk jenis media konkret
yang dikemas dalam bentuk sebuah buku yang menarik. Dengan penyajian yang menarik,
harapannya mampu meningkatkan pemahaman belajar siswa. Serta selama proses
pembelajaran siswa diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan

sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa.
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Gambar 2.1 Contoh Media Scrapbook

-
> X Aap e
Veyelanyn

Mgy

dan Ierpgtla}n'h/’ledi'a gcrap.l{op_k [
020:51) Terdapat beberapa kelebihan da arigmedia
pa kelebihan dari. media Scrapbog
sun dari ber.ai foto, gam

ampilannya akan I® menarik'c '
nurﬂum mbahas gar ja.Serapbook kita
obiek yarig erlinaf nyata me

batasan waktu dan ruang, ini me alah'satu solusi mengenai

lainnya

Dapat mengata
banyak ' iwa atau objek yang sulit disajikan secara lang sulit diulang.

huatiya tidaklah 'sulit, Kita'hanya perld adukan dan
catatan §'éb‘dgljf ‘mungkin sehingga semua orang mampu

Mudah dibuat, cara

menyusun gambar, hiasa
membuat Scrapbook.
Bahan yang digunakan dalam pembuatan Scrapbook sangatlah mudah digunakan dan
didapatkan, karena menggunakan bahaan yang bekas atau tidak dipakai.

Dapat dibuat sesuai dengan keinginan pembuatnya.

Adapun kelemahan Scrapbook antara lain:

Waktu yang digunakan relatif lama untuk proses pembuatan tergantung tingkat
kerumutan rancanagan dalam penyusunan Scrapbook.

Gambar yang kompleks kurang efektif dalam kegiatan pembelajaran, gambar yang
terlalu kompleks berdampak pada kurangnya pemusatan perhatian pokok materi
sehingga kegiatan pembelajaran tidak berlangsung secara efektif.



17

Dari beberapa kelemahan media Scrapbook maka harus dicari solusinya yaitu
merancang Scrapbook tidak perlu membuatnya dengan rumit namun tetap menarik dan
menggunakan bahan-bahan yang seperlunya sesuai dengan materi tanpa menggunakan hiasan

yang berlebihan.

2.1.5 Kurikulum Merdeka Belajar
2.1.5.1 Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk

mendalami konsep dan m i_keleluasaan untuk memilih

berbagai perangkat ajar sehingg uaikan dengan kebutuhan belajar
endidik untuk

menciptaka nbelajaran berkualitas yang sesuai“dengan‘kebutuhan,dan gan belajar

dan minatssiswa. Kurikulum luasaan kepada

. ! . - v - - -
peserta dio C Merdeka Belajar radalah mengemball nasional

kepada ¢ an( ang untuk memberikan kemerde - erpretasi

-

komp as enjadi peniIJ' mereka. M3 a Belajar

dapat dipah:

Jeka t;a’ki&-—me*éeka be ] ormati atau

merespens perubahan ya di (memiliki

- g e em— g -

mer@ |®J @e@qpa prinsip

prinsip fokus, ajeg, dan kohere

» an

ndar capaian

disiplin ilmu me puan untuk transfer

o

kompetensi interdi dan pilihan; 3) keaslian, fleksibilitas, eselarasan; dan 4)
g CE AT Y
Selain 4 prinsip yang telah ditulis: dalam jimplementasi Kurikulum merdeka,” prinsip yang
pcangan kurik

pelibatan, ke dekaan guru.

menjadi pegangan dalam proses pe adalah, sederhana, mudah dipahami

dan diimplementasi, fokus pada kompetens arakter siswa, fleksibel, selaras, bergotong
royong, dan memperhatikan hasil kajian dan umpan balik. Landasan utama perancangan
kurikulum merdeka merupakan filosofi merdeka belajar yang juga melandasi kebijakan
pendidikan lainnya yang dinyatakan dalam Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan
Kebuayaan Tahun 2020-2024.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kurikulum merdeka
merupakan sebuah cara dalam menjawab tantangan Pendidikan yang terjadi akibat adanya
krisis Pendidikan pasca pendemi. Kurikulum merdeka yang lahir untuk mengatasi

permasalahan Pendidikan di masa pendemi ini merumuskan beberapa kebijakan baru yang
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secara konseptual memberikan kebebasan baik bagi lembaga maupun siswa dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Melalui perubahan kurikulum ini diharapkan akan adanya
perubahan dalam dunia Pendidikan yang lebih berfokus pada pengembangan karakter dan
keterampilan lunak berdasarkan kompetensi. Konsep merdeka pada kurikulum merdeka
sejalan dengan cita-cita dari Ki Hajar Dewantara yang berfokus pada pembelajaran yang bebas
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dan kreatif. Dengan adanya kebebasan
tersebut, dijadikan sebagai dorongan bagi peserta didik untuk bereksplorasi pengetahuannya

sehingga tercipta karakter yang merdeka.

2.1.5.2 Karakteristik Kuriku ajar
Ada beberapa kara ang mendukung pemulihan

pembelajaramyantara lain:
1) Fa
2) ih"banyak untuk pe‘:nggmbangar) kompetensi

dan
onteks nyata.
per fase dan+jam pelajare

Ja materi esensial sehingga pembelajaran inmendalam.
lui belajar
enangkan da.elevan denga

orong

pembelajaran ya kondisi
satuan p O O O

4) “Memberika _ ’ﬁerﬁm-danékun DE W materi

pela ntuk m mba tuan likan elaksanakan

pembelajaran
g implementasi

5) Mengedepar gotong royon% dengan seluruh pihak un
|
Merdeka. LSUALITY

DERASTALI

Kurikulu

2.1.6 Pembelajaran Ilmu Pengetahtan.Alam osial (IPAS)
2.1.6.1 Pengertian llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata pelajaran Kurikulum
Merdeka yang mempelajari ilmu pengetahuan tentang makhluk hidup, benda mati, dan
interaksinya dalam alam semesta ini. IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum,
yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran dan sesuai
dengan kurikulum sekolah penggerak. IPAS memuat pembelajaran tentang sains dan sosial,
yang meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan kebudayaan.
IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dengan kondisi masyarakat atau

lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. Sementara itu limu
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Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial.

Ada beberapa teori pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran IPAS, yaitu teori
konstruktivisme, teori pembelajaran kooperatif, dan teori pembelajaran berbasis proyek. Teori
konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang menekankan pada peran penting yang
dimainkan oleh pengalaman, pemikiran, dan refleksi dalam pembelajaran. Teori
konstruktivisme dapat diterapkan melalui penggunaan metode-metode pembelajaran aktif
yang mengaktifkan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran; Teori pembelajaran
kooperatif menekankan pentingnya kerja sama dan kolaborasi dalam proses pembelajaran.

Teori pembelajaran kooperatif i ap| an cara membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil da g melibatkan kerja sama; dan
Teori pembelajaran berbasis ;“ pentingnya pembelajaran yang

kontekstual dan' terintegrasi dalam.kontek hidupan,_nyata, Teori pe ajaran berbasis
an dengan cara: mengembangkan ‘ proyek-proye
n kehidupan siswa.

proyek d aran yang

getahuan Ala'dan Sosial (

—— o ———

el@ahuan

Beberap elajar
-—— S —— .--

sebagahberiku
' of Wofofe

IPAS adalah

2) Mengena —
3) MengidentifikasiMasalah .

4) Mela ikap IImiah (\t JALITY
5) Berperan Aktif Menjaga ku(ng.an‘dan Aém

Dengan mempelajari llmu Peng an Alam dan Sosial (IPAS), siswa
mengembangkan dirinya sehingga dapat:

1) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik terpicu untuk
mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan
kaitannya dengan kehidupan manusia;

2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, mengelola
sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak;

3) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga

menyelesaikan masalah melalui aksi nyata;
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4) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, memaknai
bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu;

5) Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota suatu
kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi anggota masyarakat
bangsa dan dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya; dan

6) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.7 Materi Pembelajaran “EKkosi
Ekosistem merupa oleh hubungan timbal balik

tak terpisahkan antara makhluk h a. Ekosistem sebagai suatu tatanan

kesatuan ara utuh dan menyelur a_segenap unsur lingkunga dan saling

mempenga Ekosistem sebagai s penggabungan dari isetiap uni elibatkan
interaksi al ba tara organisme dan lingkungan fisik sehingge uju

pada < ik tertentu dan terjadirsiklus materi an anisme da Isme.

alam ekosist o 3 omunitas
ngan @(L@h@ik sebags em. Organisme
kemudian beradaptasi.lag ingkungan fisik, sebalik q e juga memengaruhi
lingkungan i ] : nganaum.o % .

Adapun / omponen- dalam ekosistem. Ko

Mataha ai semua energ
berkembang e

s 5 istem merupakan

Sistem yang menyusun ekosistem ini sendiri'se bentuk sebuah
: OS&&I*’I l[?‘ntldl%r{ dﬁ)a agi menjadi dua macam, vyaitu

komponen hidup dan kompone

bagian dari s
ekosistem. ponen dalan

hldup Séléln |tu ponen hidup dapat disebut juga

sebagai komponen biotik, dan kompone idup dapat disebut sebagai komponen abiotik.
Setiap komponen memiliki anggota yang berbeda-beda pula. Komponen ekosistem terbagi

atas dua macam, yaitu komponen biotik dan komponen abiotik.

a) Komponen Biotik
Biotik, memiliki arti “Hidup”. Komponen biotik pada suatu ekosistem adalah makhluk
hidup itu sendiri, sebab ekosistem tak akan pernah terbentuk tanpa adanya makhluk
hidup didalamya. Keberadaan makhluk hidup kemudian membentuk suatu rantai

makanan dalam suatu ekosistem. Beberapa contoh dari komponen biotik yang ada
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lingkungan sekitar kita, antara lain Organisme Autotrof atau Produsen, Organisme
Heterotrof (Konsumen), dan Pengurai atau Dekomposer.
b) Komponen Abiotik

Komponen kedua dalam ekosistem adalah komponen abiotik atau komponen yang tak
hidup. Dengan kata lain, komponen abiotik adalah komponen yang terdiri dari benda-
benda bukan makhluk hidup tetapi ada di sekitar Kkita, dan ikut mempengaruhi
kelangsungan hidup. Beberapa jenis komponen abiotik yaitu suhu, sinar matahari, air,
angin, udara, kelembapan udara, dan banyak lagi benda mati yang ikut berperan dalam
ekosistem. Berikut beberapa diantaranya suhu, air, garam, dan sinar matahari.

Ekosistem merupakan n-fungs ara, komponen biotik (makhluk

ingkungan) yang saling berinteraksi

gan yang lain.
ekosistem

: besar

hidup) dan komponen abiotik (komponen tak"hidup ate

dan saling pengaruhi dalam alik antara satu

O V- C all, ékOSiSt da

Secara u a tiga tipe

buatan.

pakan ekosi'\ yang kompone

k idup (komp r%gk)dal ol :
aenjadi El em a ar, Ekosistem ai t, Eka m e

- W e g -

e € SRR

dibagi lagi

y, Ekosistem pantai,

d kosistem
lamun.

b) Teseteri

.
Pener ona dala ) iqe.ﬁ]tgrﬁtqial'digenp empera curah hujan.
Ekosistem terestrial dapat dikontrol-oleh iklim ‘dan gangguan. Iklim sangat penting

untuk menentukan mengapassuatu ekosistemterestrial berada pada suatu tempat

tertentu. Pola ekosistem dapat berubahakibat gangguan seperti petir, kebakaran, atau
aktivitas manusia. Berikut beberapa diantaranya ekosistem darat, yaitu Tundra, Karst
(batu gamping/gua), Hutan hujan tropis, Hutan gugur, Taiga, Sabana, Padang rumput,
dan Gurun.

c) Ekosistem Buatan
Sawah merupakan salah satu contoh ekosistem buatan. Ekosistem buatan merupakan
ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Ekosistem buatan
ini kemudian mendapatkan subsidi energi dari luar, tanaman atau hewan peliharaan

yang didominasi pengaruh manusia, dan memiliki keanekaragaman rendah. Contoh
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ekosistem buatan, diantaranya Bendungan, Hutan tanaman produksi seperti jati dan
pinus, Agroekosistem berupa sawah tadah hujan, Sawah irigasi, Perkebunan sawit,

Ekosistem ruang angkasa, Ekosistem pemukiman seperti kota dan desa.

Jalur makan dan dimakan antarmakhluk hidup bisa digambarkan dalam bentuk rantai
makanan. Pada skema ini, kita bisa melihat alur makan yang ada pada suatu ekosistem. Selain
alur makan, rantai makanan juga menggambarkan terjadinya perpindahan energi dari suatu
makhluk ke makhluk hidup lainnya saat dimakan. Pada rantai makanan, jalur dimulai dari
peran yang disebut produsen. Tumbuhan disebut produsen karena dapat memproduksi

makanannya sendiri melalui reaksi fotosintesis. Untuk melakukan ini, tumbuhan

membutuhkan energi ¢ isebut sebagai konsumen

karena mereka mengkonsumsi m

makanan, ko en dibagi menj I u:

tingkat 1

mendapatkan energi. Pada rantai
naka ompok“hewan" yang memaka!

‘ ‘
‘ | ’
mpok h@nﬁm atau (
upakan an ya

nakan konsu ingkat 2.
)W ora atau

- 600% Ly

— -

han. Jenis

LINIVERSITAS
golong pada’ kdnsumen ini, ‘Vaitu au hewan

upakan kelm.k hewan ya gkat 1.

omnivora.
d) Danse

Selain produsen dan ken: mgn Sda&r’an’la{n %n

'IEN
merupakan conf dekomposer alami. Dekomposer

angat penting, y dekomposer.
Jamur, bakteri, dan cacing ta
menguraikan senyawa organik (bangkal;sdaun busuk, dan sebagainya) menjadi nutrisi yang
tersimpan dalam tanah. Kemudian, nutrisi ini akan dipakai lagi oleh tumbuhan untuk tumbuh.
Dekomposer mendaur ulang energi sehingga rantai makanan tidak bersifat linear, namun

merupakan sebuah siklus.



23

Gambar 2.2 Contoh Rantai Makanan

‘ (Matobari menchesilkun
\ / ererg cobayn)

_ O Tikss momakan
o~ belokalg (onsumen 8
AR
‘ \ !/’N & Elong reemakan Lor

Betalany mer uu Ulor menckon
PaTEt (Eonserrmn § s |konsumen IVy
Furmpet mengiostbon
mokonen don fetosintesis
produsen)
Nutrs dalom tonoh, Wotahar dan
Al membuat nuespst 1mdun sublite
Som clang matl, jamur menguai

bangkal can menguoshnya
menjod| nutr i

a, di dalam suatu ekosiste dak hanya dir'i atas satu r

% ’
an kondisi nyata pada

an.d Ilmf'n pada
erkaite U sama lain.

e .t.\ ama seperti rantai

U akanan. Hal

ini kare

ngkat 4 dapat mem§kqn, berbagai produsen. $ Jusen juga
VN -1 %

daf ima a0ai macam konsumen tingkat 1. Begitu QRsUMen

ting g A makan berbagai jenis hewan. Sistem

hubung digambarkan.ngan jaring- rupakan

kumpulan da

pueikode
suatu e 3 hut
suatu eko : bun a@k@le

Pada jaring-jaring atu hewan bisa memiliki peran ya

I (anan juga menggambarkan jalur aliran eéne
k&‘:o'anf Makﬁr{ merupake

itu, rantai makanan me ggambarkan jalur alur energi yang

makanan, jari

Sebe ya, hubunga upaya mak hidup untuk
mendapatkan energi. Oleh karene
ada pada suatu ekosistem. Hal ini ditandai,dengansarah tanda panah yang mengarah ke yang
memakan, yaitu yang mendapatkan energi. Namun, tidak semua energi ditransfer pada
makhluk hidup saat makan. Hal ini karena sebagian energi sudah digunakan oleh organisme
tersebut untuk tumbuh, bergerak, berkembang biak, dan memperbaiki sel-sel yang ada pada
tubuhnya. Perkiraan energi yang digunakan sebesar 90%. Artinya, hanya ada 10% sisa energi

yang bisa dikonsumsi. Transfer energi ini bisa digambarkan dalam bentuk piramida makanan.
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Gambar 2.3 Piramida Makanan

liki sumber egqrgi yangpaling banyak sehingga I populasi

yang “bes: Semakin naik tingkatannya, populas ’ ecil.
Dek ; an dalam piraﬁa ini karena a'b dalam
setiap 3 3 awa organik yang bisa diurai

Jaring-ja mengb@n@hwa up memiliki

keterg A hidﬁ:ﬁya ma an an' b ta lihat
sebagai sala ara alam unt n ﬁopu i makh dup agar tetap

seimbang. Hewa 1 herbivo akan mengontrol perkembangan tumb

1. dar hewan karnivora
.. )
pangan populasi hewan herbivora. Seba orodusen yang
3
at mendukung pe mgm&rﬂfe\vgn Le‘bwor sedangkan hewan'karnivora dapat

DENASTAL ' .
pnya. Hubungan inilahiyang menjaga keseimbangan dalam

akan mengo
berlimpah d
berbagi makanan dengan hewan
suatu ekosistem.

Jika ada suatu organisme yang tidak ada dan fungsinya tidak bisa digantikan, maka
ekosistem akan mengalami ketidakseimbangan. Akan ada suatu organisme yang
pertumbuhannya menjadi tidak terkendali. Ada pula organisme yang akan menurun
populasinya karena kehilangan sumber makanan dan timbulnya persaingan makanan yang
ketat. Dampaknya akan terjadinya kerusakan, bahkan kepunahan. Umumnya, hewan yang
berada pada puncak rantai makanan berperan lebih besar dalam menjaga keseimbangan

ekosistem karena satwa ini mengontrol perkembangan berbagai jenis satwa lainnya.
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2.1.2 Hasil Penelitian yang Relevan
Kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu kajian tentang hasil penelitian

terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya:

1) Peneliti pertama, oleh: Yesica Lita Aulisia dan Ganes Gunansyah, 2019 dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook Materi Sumber Daya Alam Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPS”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
Scrapbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SDN Tambakagung
Mojokerto. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji hipotesis thitung 5,680 > tiapel

2,021. Hasilnya menunjuk ng signifikan dari penggunaan media
Scrapbook terhadap ke iswa.
an kedua, oleh: A“ Ida Suryani, 2028xdengan judul

1 Penggunaan, Media apbook Terhadap Motivasi Bele Kelas IV

2)

enelitian menunjukkan -bahwa adanya peng; aan media

ap.motivasi belajar IPS SDN 22 Palemba @n dari

T-test data prﬁ< dan posttest nilai
maka Ho ditolak dan Ha dite

3)

ah Pus@@ ani Yulia an Tarmizi, 2020
Siswa“Kelas" | gus ota [ ulu”. Dari hasil

asan diketahui hasil ujit dengan nila

penelitian'da sebesar 4,51 dan

nilai sebe ,02. MQ(a genéan thitung (4,5 02) pada taraf

signifikan 5% maka dag d(ls‘fme‘u ﬁar] bar}V\‘a t.er pat pengaruh penggunaan media
’ 5 . 2 F MAa

Scrapbook pada pembelajakan tematik terhadap

kelas IV SD X di Kota Bengku

il belajar bahasa Indonesia siswa

Penelitian yang telah dipaparkan merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian
ini, yang memiliki kesamaan yaitu sama-sama ingin meneliti terkait dengan pengaruh
penggunaan media Scrapbook terhadap minat belajar siswa. Media Scrapbook merupakan
merupakan album yang berisikan gambar dan cerita yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang dihias dengan kreatif, serta media pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagai pengantar

informasi bagi siswa.
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2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik pokok pemikiran bahwa minat belajar siswa
Kelas V SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi belum optimal. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya minat belajar siswa karena penerapan media pembelajaran yang tidak bervariasi
atau terkesan monoton. Guru yang terlalu sering memusatkan siswa pada buku teks atau buku
pegangan siswa, sehingga guru akan terlalu sering menggunakan metode ceramah yang
menyebabkan siswa merasa bosan dan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
Melihat permasalahan ini, maka perlu adanya penelitian terkait pengaruh penggunaan media
yang dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran IPAS. Media pembelajaran yang

sederhana namun dapat memikat mi jal i ngat dibutuhkan untuk menjelaskan
materi pembelajaran IPAS.
Berdasarkan penjelasan “ri, dan permasalahan yang telah

dikemukaka anjutnya dapat.di n kerangka berfikir.yang menghasil hipotesis.
‘ ikir m

Dimana punyai' arti suatu konsep pola_pemikire emberikan

jawaba dua

varia ' X) dan variabel ‘terikat (Y). D
media pembelajare sedangkan v&be’l_t‘erikat( 3 3

Media S¢ akan s@s@e@enem S kertas kemudian
mengh yang kreat Scﬁoﬁ@ se ] pi harus
memiliki cerite ada karya di. dalamnya: Pembuatan Scrapb membutuhkan kreativitas

i disebabkan karena ketika dalam me n “Scrapbook, kreator

yaitu

dan kepekaan se
diharuskan k me an_tata \Ielta!< dari 'k?m‘p'one yang" a akan hingga
menghasilkan perpaduan leta a‘rﬁ?, .beg u%, d'ar‘l a'ta tema tertentu. Langkah-langkah
membuat media Scrapbook: 1) mbuat desain awal dengan menentukan tema atau materi
yang ingin digunakan; 2) Membuat dese iperlembar dengan menambahkan gambar-
gambar atau hiasan jika diperlukan agar isi Scrapbook lebih menarik; 3) Membuat pola karton
sebagai buku sesuai dengan keinginan; 4) Membuat variasi gambar dan hiasan agar peserta
didik tertarik saat membuka buku Scrapbook sesuai dengan materi yang sudah ditentukan; 5)
Tempel semua gambar dan materi semenarik mungkin dan mudah dipahami oleh pesera didik.

Peneliti memakai media Scrapbook karena media ini termasuk jenis media konkret
yang dikemas dalam bentuk sebuah buku yang menarik. Dengan penyajian yang menarik,
harapannya mampu meningkatkan pemahaman belajar siswa. Serta selama proses

pembelajaran siswa diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan
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sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa dan hasil belajar yang menyeluruh.
Dengan materi ini pun lebih menarik peserta didik untuk pembelajaran di dalam kelas.

Dengan demikian diharapkan melalui penggunaan media pembelajaran Scrapbook,
dapat berpengaruh pada minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS pada pokok bahasan
Pelajaran 5 “Ekosistem” Submateri 1 “Komponen Ekosistem dan Rantai Makanan” di Kelas V
SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi. Selain itu, melalui pengaruh penggunaan media ini,
dapat membantu guru mengembangkan keterampilan menggunakan media pembelajaran dan

membuat pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kaj

h® dapat diajukan hipotesis
penelitian yaitu sebagai berikut:

H.: Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran, Scrapbook ter
i pokok asan Pelajaran 5 “Ekosistem” Submatc omponen
ai Makanan” di Kelas V SD Tahfizh Q

penggunaa dia pembelaj : minat
bahasan Pelajaran 5 “Ekos S - omponen
kanan’\@ Tah ah Berastagi.
—— @ 6 [
L0000,

QUALITY
DEMASTAC

inat belajar




